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Beras Miskin (Raskin) merupakan program bantuan sosial pemerintah yang 
bertujuan menunjang kebutuhan dasar masyarakat yang hidup di daerah dengan 
tingkat kemiskinan tinggi. Dari banyaknya daerah sasaran raskin, Kecamatan 
Binamu Kabupaten Jeneponto menjadi salah satu yang mendapat penilaian buruk 
pemerintah pusat dalam hal penanganan raskin, ini disebabkan administrasi data 
yang buruk dan angka penggelapan raskin sangat tinggi di daerah ini, untuk itu 
diperlukan penerapan sistem informasi pada proses administrasi data raskin 
dengan kemampuan menampilkan data realisasi kepada khalayak ramai. Tujuan 
daripada penelitian ini adalah bagaimana merancang dan membangun sistem 
informasi distribusi bantuan raskin yang dapat dipergunakan sebagai instrumen 
pendukung tercapainya administrasi data yang baik dan mendorong transparansi 
proses distribusi raskin yang berjalan. 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan dengan strategi desain and 
creation yaitu selain melakukan penelitian juga melakukan pembuatan sistem 
menggunakan metode perancangan waterfall. Untuk perancangan proses 
digambarkan menggunakan DFD (Data Flow Diagram), untuk perancangan 
database menggunakan ERD (Entity Relationship Diagram), dan uji 
implementasi dari program menggunakan metode Black box. 
 
Hasil yang diharapkan pada penelitian ini adalah hadirnya sebuah website layanan 
informasi data realisasi raskin yang dapat diakses oleh seluruh masyarakat 
khususnya Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Adapun kesimpulan yang 
dapat diperoleh adalah penerapan sistem informasi pada proses distribusi raskin 
menghadirkan regulasi distribusi raskin yang lebih baik. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Kabupaten Jeneponto secara geografis terletak diwilayah selatan provinsi 
Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 749,79 km
2
, pusat kota dan 
pemerintahannya terletak di kecamatan Binamu. Dalam hal pertumbuhan ekonomi 
daerah ini tergolong lamban dan sampai akhir tahun 2014 masih dicap sebagai 
daerah tertinggal, angka penduduk miskin daerah ini menempati peringkat 
tertinggi ke dua di Sulawesi Selatan sebesar 16,32 persen atau 58 ribu lebih dari 
total jumlah penduduk 385 ribu jiwa. (www.sapa.or.id) 
Program Bantuan Sosial pemerintah rutin diturunkan ke daerah ini untuk 
membantu peningkatan kesejahteraan penduduk, seperti Bantuan Pupuk 
Bersubsidi, Beras Miskin (Raskin), Jaminan Kesehatan Masyarakat (Jamkesmas), 
Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, dan masih 
banyak lagi (TNP2K,2011). Lalu terkait bagaimana proses distribusi program 
bantuan sosial didaerah ini, beberapa lembaga dan instansi baik dari pihak 
pemerintah maupun swasta pernah merilis hasil survei dan audit yang 
menunjukkan bahwa program bantuan sosial pemerintah yang disalurkan didaerah 
ini tidak berjalan maksimal dalam fungsi peningkatan kesejahteraan penduduk, 
hal ini salah satunya disebabkan oleh tingginya angka penyelewengan yang 
dilakukan pihak pihak tertentu yang terlibat dalam kegiatan penyelenggaraan 
bantuan sosial itu sendiri. Sebagai gambaran, Komisi Nasional Pengawasan 





bantuan sosial beras miskin (raskin), kasus ini terjadi di sepanjang tahun 2012, 
puluhan ribu kilogram raskin tidak tersalur ke masyarakat, masing masing di 
wilayah Kelurahan Empoang Utara dan kelurahan Monro-Monro, Kecamatan 
Binamu. (www.beritakotaonline.com) 
Terkait bagaimana pandangan islam tentang pihak pihak yang melakukan 
tindak kecurangan telah dijelaskan dalam Q.S Al Baqarah/2:188, berbunyi : 
                             
              
Terjemahnya  :   
Dan janganlah sebahagian darimu memakan harta  sebahagian yang lain di 
antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa 
(urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 
kamu mengetahui. (Departemen Agama RI, 2008) 
 
Ismail ibn Katsir dalam kitabnya Tafsir Ibn Katsir menjelaskan bahwa 
sebab turunnya ayat ini berkenaan dengan seseorang yang mempunyai 
tanggungan harta kekayaan tetapi tidak ada saksi terhadapnya, lalu orang tersebut 
mempersengketakan harta itu kepada Rasulullah saw sementara orang itu 
mengetahui bahwa harta itu bukan menjadi haknya dan dirinya berdosa jika 
mengambil harta itu. Kemudian Rasulullah saw bersabda yang diriwayatkan oleh 
Ummu Salamah bahwa : 
 َف ُمْصَخْلا ِينِيْتَأي ُهَِّنإَو ٌرََشب َاَنأ اَمَّنِإ ٍضَْعب ْنِم ََغلَْبأ َنوَُكي َْنأ ْمُكَضَْعب َّلََعل
 َيِه اَمَِّنَإف ٍِملْسُم ِّقَِحب َُهل ُتْيََضق ْنََمف َِكلَذِب َُهل َيِضَْقَأف َقَدَص ُهََّنأ ُبِسَْحَأف






Artinya  : 
Aku ini hanyalah manusia biasa dan  sesungguhnya pertengkaran seringkali 
dilaporkan kepadaku. dan bisa saja salah seorang di antara kalian lebih 
pandai bersilat lidah daripada lainnya, lalu aku menganggap dia benar 
kemudian aku berikan kepadanya sesuai pengakuannya itu. Maka siapa 
yang aku putuskan menang dengan mencederai hak seorang muslim, berarti 
itu adalah  potongan dari api neraka. Karena itu hendaklah dia ambil atau 
ditinggalkannya. (HR. Bukhari No.2278). 
 
Dengan demikian ayat dan hadits diatas menunjukkan bahwa Allah swt 
melarang hamba-hamba-Nya yakni kaum mukminin untuk memakan harta 
sebagian mereka terhadap sebagian lainnya dengan cara yang batil, yaitu dengan 
segala jenis penghasilan yang tidak syar’i, seperti berbagai jenis transaksi riba, 
judi, mencuri, dan lainnya, yang berupa berbagai jenis tindakan penipuan dan 
kezaliman. Bahkan termasuk pula orang yang memakan hartanya sendiri dengan 
penuh kesombongan dan kecongkakan. (Shahih Tafsir Ibnu Katsir, 2009, 1:361-
362). 
 Oleh sebab itu orang yang beriman kepada Allah swt dan mematuhi segala 
perintah serta menjauhi larangan-Nya hendaklah berhati-hati dengan harta yang 
dimilikinya. Karena orang yang mengambil hak orang lain selain merugikan 
dirinya sendiri juga merugikan orang lain. Demikian juga halnya dengan bantuan 
sosial beras miskin (raskin) yang merupakan kategori bantuan sosial pemerintah 
yang diberikan kepada kelompok keluarga kurang mampu berupa beras 
bersubsidi. Oleh keluarga penerima raskin, bantuan raskin sangat dirasakan 
manfaatnya dalam hal menekan beban ekonomi keluarga. Namun jika terjadi 
penyelewengan maka banyak keluarga kurang mampu yang akan dirugikan.  
 Islam telah menekankan pentingnya bantuan untuk orang-orang miskin, 





berikut kutipan ayat yang menekankan bahwasanya orang yang tidak 
memperhatikan orang miskin adalah orang yang mendustakan agama, hal ini 
dijelaskan dalam Q.S Al – Maa’uun / 107 : 1 – 3 : 
                            
      
Terjemahnya : 
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama?, Itulah orang yang 
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi Makan orang 
miskin. (Departemen   Agama , 2008).  
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir, Ismail ibn Katsir menjelaskan bahwa kata Ad-
diin yang terdapat pada ayat pertama bermakna hari kebangkitan serta pemberian 
balasan dan pahala. Maka dapat diartikan bahwa orang yang berbuat sewenang-
wenang terhadap anak yatim dan menzalimi haknya, tidak memberinya makan 
serta tidak juga berbuat baik kepadanya dan tidak menganjurkan memberi makan 
orang miskin maka yang demikian itu telah kehilangan imannya kepada hari 
kebangkitan atau hari akhir, sehingga iman orang tersebut tidaklah sempurna. 
(Shahih Tafsir Ibnu Katsir, 2009, 9:552) 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sungguh sangat berbahaya orang yang telah menzalimi anak yatim dan tidak 
memberi makan orang miskin karena imannya bisa cacat dan rusak. Apalagi jika 
orang tersebut memakan hak orang miskin  dalam hal ini raskin, maka tentu 
kerugian yang lebih besar akan dialaminya. 
Jumlah alokasi bantuan sosial beras miskin terbesar untuk daerah 





tercatat dalam data RTS-PM yang diterbitkan TNP2K sebesar 3561 Kepala 
keluarga untuk tahun 2015. Distribusi raskin didaerah ini juga tak luput dari 
tindak penyelewengan, ini terjadi dalam kurun waktu yang panjang dengan modus 
penyelewengan yang juga terus berkembang, alhasil kerap memicu munculnya 
masalah-masalah baru. Contoh masalah yang kerap timbul ialah terjadinya 
perselisihan antar warga penerima bantuan raskin hingga tak jarang berujung pada 
kontak fisik. Ketika masalah semacam ini terjadi, pemerintah setempat lebih 
sering mengambil langkah persuasif dengan melakukan mediasi kepada pihak 
penerima raskin yang berselisih, langkah semacam ini jelaslah tidak 
menyelesaikan masalah dari akarnya. ( komando-plus.blogspot.co.id) 
Melihat lebih luas dampak yang ditimbulkan dari tindakan penyelewengan 
raskin maka dipandang perlu adanya penanganan serius terhadap masalah ini. 
Titik kelemahan yang sering dimanfaatkan pelaku penyelewengan yakni pada 
proses distribusi raskin dari kecamatan ke masyarakat. Solusi yang dapat diambil 
ialah pembenahan menyeluruh proses distribusi bantuan raskin, dengan 
melibatkan segenap elemen warga dan pemerintah setempat khususnya di tingkat 
kecamatan. Caranya adalah dengan menata ulang mekanisme distribusi bantuan 
raskin yang selama ini berjalan, mekanisme yang baru harus lebih jelas, terukur 
dan transparan, kemudian mekanisme itu dalam penerapannya memanfaatkan 
teknologi informasi untuk mendukung transparansi yang dimaksud, dengan 
menampilkan data realisasi distribusi bantuan raskin kepada khalayak ramai, 





proses dan output dari penyelenggaraan distribusi bantuan raskin, darisini 
masyarakat nantinya dapat mengambil peran lebih sebagai fungsi kontrol.  
Sedikit gambaran tentang bagaimana proses distribusi raskin yang selama 
ini berjalan di Kecamatan Binamu dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Kantor Pemda Bidang ekonomi kabupaten Jeneponto menerbitkan 
SK pagu alokasi raskin tahunan 
2. Pihak Bulog regional Jeneponto menyiapkan sejumlah raskin sesuai 
pagu alokasi raskin untuk tiap kelurahan dan desa dikecamatan 
Binamu 
3. Pihak Bulog mendistribusikan raskin ke tiap kelurahan dan desa lalu 
membuat berita acara serah terima antara bulog dan pihak 
pemerintah kelurahan/desa 
4. Berita acara serah terima oleh bulog diteruskan kembali ke kantor 
pemda bidang ekonomi sebagai laporan pertanggung jawaban 
5. Pihak kelurahan menyalurkan raskin yang telah diterima dari bulog, 
distribusi bisa dilakukan secara langsung maupun menggunakan 
perantara jasa bulog, lembaga swadaya masyarakat atau kepala 
lingkungan. 
Titik kelemahan proses diatas adalah data realisasi distribusi raskin oleh 
pihak kelurahan dan desa belum terdokumentasi secara baik, data realisasi 
tersebut hanya sampai ditingkat kelurahan dan desa tertumpuk sebagai arsip, hal 
ini menyulitkan setiap pihak untuk mengambil langkah monitoring dan evaluasi 





yang lebih baik dengan pemusatan data ditingkat kecamatan untuk menghasilkan 
data realisasi yang lebih valid, ringkas, mudah dalam pencarian dan dapat 
dipertanggung jawabkan, data inilah yang kemudian disiarkan kepada khalayak 
ramai menggunakan teknologi informasi yang memungkinkan siapa saja dapat 
memonitoring proses distribusi yang tengah berlangsung, langkah ini sekaligus 
menjadi bentuk transaparansi proses distribusi yang berjalan. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang yang sudah dijelaskan di atas maka 
disusunlah rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini tentang 
bagaimana merancang dan membangun sistem informasi distribusi bantuan sosial 
beras miskin di kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun batasan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sistem informasi terbatas pada pengolahan data bantuan sosial 
kategori Beras Miskin menimbang raskin adalah kategori bantuan 
sosial terbesar dari sisi volume dan intensitas turunnya, diikuti 
dengan angka penyelewengan tertinggi di kecamatan Binamu 
2. Sistem Informasi menampilkan data distribusi bantuan sosial beras 
miskin lingkup kecamatan Binamu yang didalamnya terdiri dari data 





3. Data ditampilkan secara visual dengan konsep peta digital, 
menimbang kemudahan pembacaan oleh pengguna awan, dan data 
yang ada bersifat keruangan (spasial) 
4. Sistem mengakomodir data histori distribusi raskin, dan distribusi 
raskin yang sedang berlangsung, didalamnya berisi data volume 
bantuan raskin, penerima bantuan dan sebaran bantuan berdasarkan 
wilayah. 
5. Sistem Informasi berjalan pada platform web, menimbang aspek 
kemudahan akses, dukungan terhadap mobilitas pengguna dan 
fleksibilitas pengembangan kedepannya.  
D. Kajian Pustaka / Penelitian terdahulu 
Dari pesatnya kemajuan teknologi di zaman ini, website pun sebagai salah 
satu alat yang sekarang banyak membantu dalam segala bidang pengelolaan 
informasi dapat digunakan untuk memberikan informasi terkait distribusi bantuan 
sosial. Ada banyak penelitian yang dilakukan dalam merancang aplikasi untuk 
membantu dalam memberikan informasi. Metode dan media yang digunakan 
mungkin berbeda, hal tersebut dapat disebabkan oleh kebutuhan, perilaku 
masyarakat, dan teknologi yang digunakan. Beberapa penelitian sebelumnya 
sudah dilakukan untuk mempermudah mendapatkan informasi mengenai sistem 
informasi distribusi bantuan sosial antara lain : 
Penelitian sebelumya dilakukan oleh Anna Indah Pratiwi, 2013 dari prodi 
Sistem Informasi Fakultas Ilmu Komputer Universitas Dian Nuswantoro dengan 





Jateng”. Tujuan dari penelitian ini adalah memudahkan bagian penyaluran dalam 
mengelola dan ketersedian data penyaluran raskin di perum BULOG Divre 
Jateng. Persamaan pada penelitian diatas adalah dalam konteks administrasi data 
distribusi raskin secara terkomputerisasi. Perbedaannya sistem informasi di atas 
tidak menampilkan data distribusi secara spasial, sedangkan penulis membuat 
aplikasi yang menampilkan sebaran bantuan raskin secara spasial. 
Penelitian lainnya dilakukan oleh Setyawan Bobby, 2013 dari Jurusan 
Teknik Informatika Fakultas Teknologi Industri Universitas Pembangunan 
Nasional Veteran Jatim dengan judul “Sistem Informasi Pencacahan dan 
Distribusi Bantuan Sosial Pemerintah Pada Masyarakat Kurang Mampu Dengan 
Menggunakan Barcode Dan Fingerprint”. Tujuan dari penelitian ini adalah 
merancang dan membuat aplikasi validasi penerimaan bantuan menggunakan alat 
fingerprint serta membuat kartu kompensasi BBM dengan menggunakan font 
barcode. Persamaannya adalah aplikasi mengelolah data seputar bantuan sosial 
pemerintah. Perbedaannya sistem informasi di atas fokus pada distribusi Kartu 
Kompensasi BBM sedangkan penulis pada Raskin. 
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Syamsul, 2014 dari Jurusan Teknik 
Informatika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar, dengan judul “sistem pendukung keputusan pengalokasian dana 
bantuan program penanggulangan kemiskinan studi kasus kec. lembang kab. 
pinrang sulawesi selatan”. Tujuan dari penelitian ini adalah membuat sistem 
pendukung keputusan pengalokasian dana bantuan penanggulangan kemiskinan 





Persamaan pada penelitian yang dilakukan sebelumnya adalah latar belakang 
masalah penyelewengan bantuan sosial. Perbedaannya penelitian di atas fokus 
pada sistem pendukung keputusan penggolongan masyarakat kurang mampu, 
sedangkan penulis membuat aplikasi yang menampilkan sebaran masyarakat 
kurang mampu penerima bantuan raskin. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan daripada penelitian ini adalah bagaimana merancang dan 
membangun sistem informasi distribusi bantuan raskin yang dapat dipergunakan 
sebagai instrumen pendukung tercapainya administrasi data yang baik dan 
mendorong transparansi proses distribusi raskin yang berjalan di kecamatan 
Binamu kabupaten Jeneponto. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Bagi Pemerintah Kecamatan Binamu 
Sistem Informasi ini dapat menjadi instrumen pendukung terciptanya 
penyelenggaraan distribusi raskin yang lebih baik dilingkup kecamatan Binamu, 
yang secara tidak langsung akan meningkatkan citra pemerintahan dimata 
masyarakat karena telah melakukan transformasi dengan menghadirkan 
transparansi dalam proses distribusi raskin. 
b. Bagi Masyarakat Penerima Raskin 
Dengan data, masyarakat menjadi lebih paham tentang aturan, kondisi, 
proses yang berjalan serta output dari penyelenggaraan distribusi raskin hingga 





raskin yang berlangsung, peran aktif masyarakat akan mendorong distribusi raskin  
tebih tepat sasaran, juga meminimalisir angka penyelewengan yang dilakukan 
oknum masyarakat.  
c. Bagi Penulis 
Dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu yang diperoleh selama 








A. Sistem Informasi 
Sistem adalah kumpulan elemen, komponen, atau subsistem yang saling 
berintegrasi dan berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu. Setiap sistem 
memiliki subsistem-subsistem, dan subsistem terdiri atas komponen-komponen 
atau elemen-elemen. (Waljiyanto, 2005). Sebagai contoh sistem komputer 
memiliki subsistem software, hardware, dan pengguna (brainware). Sedangkan 
subsistem hardware terdiri dari subsistem peranti input, peranti proses, dan 
peranti output. Subsistem peranti input terdiri dari komponen seperti mouse, 
keyboard, suara, dan sebagainya. Jadi dimungkinkan bahwa di dalam subsistem 
terdiri dari subsistem lagi. Atau sebuah sistem memiliki sistem yang lebih besar 
yang dinamakan suprasistem yang mungkin memiliki sistem yang lebih besar, 
sehingga dinamakan supra dari suprasistem. Terdapat 2 kelompok pendekatan 
yang digunakan untuk mendefinisikan sistem, yaitu : 
1. Lebih menekankan pada prosedur yang digunakan dalam sistem dan 
mendefinisikan sistem sebagai jaringan prosedur, metode, dan cara 
kerja yang saling berinteraksi dan dilakukan untuk pencapaian suatu 
tujuan tertentu.  
2. Lebih menekankan pada elemen atau komponen penyusun sistem 






1. Karakteristik Sistem 
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu 
mempunyai komponen-komponen, batas sistem, lingkungan luar sistem, 
penghubung, masukan, keluaran, pengolah dan sasaran atau tujuan. (Ladjamudin, 
2005).  
a. Komponen Sistem  
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 
yang artinya saling bekerjasama membentuk suatu kesatuan. Komponen-
komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau 
bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai karakteristik dari sistem 
yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara 
keseluruhan.  
b. Batasan Sistem  
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini 
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan dan menunjukkan 
ruang lingkup dari sistem tersebut.  
c. Lingkungan Luar Sistem  
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem 
yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat 







d. Penghubung Sistem  
Penghubung merupakan media yang menghubungkan antara satu 
subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini kemungkinan 
sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. 
Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem lainnya 
melalui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi 
dengan subsistem yang lainnya membentuk satu kesatuan.  
e. Masukan Sistem  
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 
Masukan dapat berupa masukan perawatan dan masukan sinyal maintenance input 
adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat berjalan. Sinyal 
input adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran dari sistem. 
f. Keluaran Sistem  
Keluaran sistem adalah energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi 
keluaran yang berguna. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem 
yang lain.  
g. Pengolahan Sistem  
Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri 
sebagai pengolahnya. Pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran 
suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-







h. Sasaran Sistem  
Suatu sistem mempunyai tujuan atau sasaran, karena sistem dikatakan 
berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya, sasaran sangat berpengaruh pada 
masukan dan keluaran yang dihasilkan. (Kadir, 2003).  
Dari pengertian diatas dapat ditarik definisi sistem informasi merupakan 
sistem yang menyediakan informasi kepada manajemen yang digunakan dalam 
proses pengambilan keputusan untuk menjalankan operasional dari sebuah 
perusahaan ataupun lembaga tertentu. Tujuan pokok dari sebuah sistem informasi 
ialah mendapatkan informasi yang tepat sehingga menghasilkan keputusan yang 
tepat pula. Oleh karena itu ada dua hal yang harus diperhatikan dalam sistem 
informasi ini yakni memastikan kebenaran informasi yang diterima dan 
menyampaikan dengan benar informasi tersebut. Di dalam Al-Qur’an terdapat 
beberapa ayat yang membahas mengenai cara menerima dan menyebarkan sebuah 
informasi. Seperti pada firman Allah swt dalam QS. Al Hujurat/49: 6 yang 
berbunyi :  
                                  
          
Terjemahnya:  
“wahai orang-orang yang beriman, apabila datang seorang fasiq dengan 
membawa suatu informasi maka periksalah dengan teliti agar kalian tidak 
menimpakan musibah kepada suatu kaum karena suatu kebodohan, 
sehingga kalian menyesali perbuatan yang telah kalian lakukan” 






Mengenai QS. Al Hujurat/49: 6 ini, Muhammad bin Ali bin Jamil As 
Shabuni dalam kitab tafsirnya Shafwatut Tafasir memberikan tiga poin penilaian 
penting: 
1. Bahwa ayat ini termasuk ayat yang mengajarkan adab dan akhlak 
yang baik, yaitu keharusan mengklarifikasi akan suatu berita agar 
tidak mudah mengikuti kabar berita yang tidak bertanggung jawab. 
Dan juga tidak mudah menghukum orang dengan berbekal informasi 
yang samar dan tidak pasti kebenaranya. Sebab jika tidak 
menghiraukan adab ini, maka akan menzalimi orang lain dan 
membuat fitnah atau kerusakan atas suatu kaum. 
2. Hikmah disyariatkanya mengklarifikasi akan suatu berita ini adalah 
agar umat muslim tidak mudah terprovokasi dengan isu yang 
disebarkan oleh musuh-musuh Islam. Dimana sekarang ini musuh-
musuh Islam senantiasa menghembuskan berita-berita sesat ditengah 
umat Islam, dengan tujuan untuk membuat permusuhan antar sesama 
umat dan merusak agama serta ukhuwah Islamiyah. 
3. Fitnah dan kerusakan ditengah umat diawali dengan adanya suatu 
kedustaan dan hasutan. Maka dari itu janganlah mengikuti 
kedustaan, cek dan teliti lebih dalam dan cermat agar tidak 
mengikuti suatu kedustaan. Dan hendaknya tidak mudah terhasut 
dengan cara menjadi manusia cerdas yang gemar melakukan 
klarifikasi antar sesama agar adanya suatu kejelasan dan kelancaran 





Berhubungan dengan ayat ini pula, M. Quraish Shihab berpandangan 
dalam kitab tafsirnya Al Mishbah bahwa ayat ini menguraikan bagaimana 
bersikap dengan sesama manusia. Yang pertama diuraikan adalah sikap terhadap 
orang yang fasik. Ayat ini menurut banyak ulama, turun menyangkut kasus al-
Walid ibn Uqbah ibn Abi Muith yang ditugaskan Nabi saw menuju ke Bani al-
Musthalaq untuk memungut zakat. Ketika anggota masyarakat yang dituju itu 
mendengar tentang kedatangan utusan Nabi saw, yakni al-Walid, masyarakat 
tersebut keluar dari perkampungan untuk menyambutnya sambil membawa 
sedekah, tetapi al-Walid menduga bahwa masyarakat tersebut akan 
menyerangnya.  
Karena itu al-Walid kembali sambil melaporkan kepada Rasul saw bahwa 
Bani al-Musthalaq enggan membayar zakat dan bermaksud menyerang Nabi saw. 
Dalam riwayat lain dinyatakan bahwa Bani al-Musthalaq telah murtad. Rasul saw 
marah dan mengutus Khalid ibn Walid menyelidiki keadaan sebenarnya sambil 
berpesan agar tidak menyerang Bani al-Musthalaq sebelum duduk persoalan 
menjadi jelas. Khalid ra mengutus seorang informannya menyelidiki 
perkampungan Bani al-Musthalaq yang ternyata masyarakat desa itu 
mengumandangkan adzan dan melaksanakan shalat berjamaah. Khalid kemudian 
mengunjungi perkampungan tersebut lalu menerima zakat yang telah 
dikumpulkan. Riwayat lain menyatakan bahwa justru Bani al-Musthalaq yang 
datang kepada Rasul saw menyampaikan zakat sebelum Khalid Ibn al-Walid 





Berbeda-beda pendapat ulama tentang kasus turunnya ayat ini. Ada yang 
menolak riwayat tersebut sehingga riwayat ini tidak dijadikan dasar untuk 
menyatakan bahwa ada sebagian sahabat Nabi yang tidak dapat diakui 
integritasnya. Ada lagi yang membenarkannya sambil menyatakan bahwa al-
Walid Ibn Uqbah salah paham menyangkut Bani al-Musthalaq, apalagi 
sebelumnya telah ada permusuhan antara Bani al-Musthalaq dengan al-Walid 
yang pernah membunuh salah seorang keluarga desa tersebut. Yang salah paham 
tentunya tidak berdosa. Adalagi yang mempersalahkan al-Walid dengan alasan 
jika al-Walid salah paham maka sewajarnya kesalahpahamannya itu disampaikan 
kepada Nabi saw sambil berkata: “saya duga mereka akan membunuhku”, dan 
tidak memfitnah dengan menyatakan :”mereka enggan membayar zakat”. Dengan 
demikian, al-Walid lah yang dimaksud dengan kata fasiq pada ayat ini, apalagi 
sejarah hidupnya menunjuk ke arah sana. Banyak ulama yang menyatakan bahwa 
al-Walid ditugaskan oleh Khalifah Utsman ra sebagai penguasa kota Kufah di 
Irak, dan pada suatu ketika dalam keadaan mabuk al-Walid memimpin shalat 
subuh sebanyak empat rakaat. Ketika ditegur al-Walid berkata: “Maukah aku 
tambah lagi rakaat-rakaatnya?” akhirnya, al-Walid dipecat oleh Khalifah Utsman 
ra. 
Ayat di atas menggunakan kata in yang biasa digunakan untuk sesuatu  
yang diragukan atau jarang terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa kedatangan seorang 
fasik kepada orang-orang beriman diragukan atau jarang terjadi. Hal itu 
disebabkan orang-orang fasik mengetahui kaum beriman tidak mudah dibohongi 





sehingga orang fasik dapat dipermalukan dengan kebohongannya. Kata fasiq 
terambil dari kata fasaqa yang biasa digunakan untuk melukiskan buah yang telah 
rusak atau terlalu matang sehingga terkelupas kulitnya. Seorang yang durhaka 
adalah orang yang keluar dari koridor agama akibat melakukan dosa besar atau 
sering kali melakukan dosa kecil. 
Kata naba’ digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda dengan kata 
khabar yang berarti kabar secara umum, baik penting maupun tidak. Dari sini, 
terlihat perlunya memilah informasi apakah itu penting atau tidak dan memilah 
pula pembawa informasi  apakah dapat dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak 
dituntut untuk menyelidiki kebenaran informasi dari siapapun yang tidak penting, 
bahkan didengarkan tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan 
waktu yang dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting. Kata bi jahalah dapat 
berarti tidak mengetahui dan dapat juga diartikan serupa dengan makna kejahilan, 
yakni perilaku seseorang yang kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan 
hal-hal yang tidak wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, 
maupun kepicikan pandangan. Istilah ini juga digunakan dalam arti mengabaikan 
nilai-nilai ajaran ilahi. 
Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan interaksinya 
haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia sendiri tidak dapat 
menjangkau seluruh informasi. Karena itu, manusia membutuhkan pihak lain. 





menyampaikan hal-hal yang benar, dan ada pula sebaliknya. Karena itu pula berita 
harus disaring, khawatir jangan sampai seseorang melangkah tidak dengan jelas 
atau dalam bahasa yang di atas bi jahalah. Dengan kata lain, ayat ini menuntut 
manusia untuk menjadikan langkah manusia berdasarkan pengetahuan sebagai 
lawan dari jahalah yang berarti kebodohan, di samping melakukannya berdasar 
pertimbangan logis dan nilai-nilai yang ditetapkan Allah swt sebagai lawan dari 
makna kedua dari jahalah.  
Penekanan pada kata fasiq bukan pada semua penyampai berita karena 
ayat ini turun di tengah masyarakat muslim yang cukup bersih sehingga, bila 
semua penyampai berita harus diselidiki kebenaran informasinya, maka ini akan 
menimbulkan keraguan di tengah masyarakat muslim dan pada gilirannya akan 
melumpuhkan masyarakat. Namun demikian, perlu dicatat bahwa bila dalam 
suatu masyarakat sudah sulit dilacak sumber pertama dari satu berita sehingga 
tidak diketahui apakah penyebarnya fasik atau bukan atau bila dalam masyarakat 
telah sedemikian banyak orang-orang yang fasik, maka ketika itu berita apa pun 
yang penting tidak boleh begitu saja diterima. Dalam konteks serupa, Ali ra 
berkata: “bila kebaikan meliputi satu masa beserta orang-orang di dalamnya, lalu 
seorang berburuk sangka terhadap orang lain yang belum pernah melakukan cela, 
maka sesungguhnya ia telah menzaliminya. Tetapi, apabila kejahatan telah 
meliputi satu masa disertai banyaknya yang berlaku zalim, lalu seseorang berbaik 






Perlu dicatat bahwa banyaknya orang yang mengedarkan informasi atau 
isu bukan jaminan kebenaran informasi itu. Banyak faktor yang harus 
diperhatikan. Dahulu, ketika ulama menyeleksi informasi para perawi hadits-
hadits Nabi, salah satu yang diperbincangkan adalah penerimaan riwayat yang 
disampaikan oleh sejumlah orang yang dinilai mustahil menurut kebiasaan orang-
orang tersebut sepakat berbohong atau yang diistilahkan dengan mutawatir. Ini 
diakui oleh semua pakar, hanya masalahnya jumlah yang banyak itu harus 
memenuhi syarat-syarat. Boleh jadi orang yang  banyak itu tidak mengerti 
persoalan, boleh jadi juga mereka telah memiliki asumsi dasar yang keliru. Di 
sini, sebanyak apa pun yang menyampaikannya tidak menjamin jaminan 
kebenarannya. Kata tushbihu pada mulanya berarti masuk di waktu pagi yang 
kemudian diartikan menjadi. Ayat di atas mengisyaratkan bagaimana sikap 
seorang beriman di kala melakukan satu kesalahan. Orang-orang tersebut oleh 
akhir ayat di atas, dilukiskan sebagai fa tushbihu ‘ala ma fa ‘altum nadimin, yakni 
segera menjadi orang-orang yang penuh penyesalan. 
Berdasarkan pendapat kedua ahli tafsir tersebut maka sebuah informasi 
yang diperoleh haruslah diteliti terlebih dahulu atau dipastikan kebenarannya. 
Berdasarkan kaidah yang diberikan oleh M. Quraish Shihab bahwa jika sebuah 
informasi beredar pada sebuah lingkungan yang terjamin dengan kejujuran dan 
kebaikan akhlaknya maka boleh informasi itu diperoleh langsung tanpa 
melakukan pengecekan. Namun jika dirasakan ada hal yang tidak wajar terhadap 
informasi tersebut maka diharuskan untuk mencari tahu kebenarannya. Namun 





masyarakatnya tidak bisa dijamin dalam kejujuran dan kebaikan akhlaknya maka 
diharuskan ada pengecekan informasi tersebut sebelum menerimanya. Ini berlaku 
hanya pada informasi yang penting sedangkan jika informasi tersebut tidaklah 
penting maka tidak usah melakukan pengecekan atau dengan kata lain diabaikan 
saja.  
Setelah informasi yang diperoleh dapat dipastikan kebenarannya maka 
selanjutnya ialah bagaimana menyampaikan informasi tersebut secara benar. 
Sebuah informasi dapat bernilai benar jika sampai kepada orang yang tepat dan 
disampaikan oleh orang yang berhak. Salah satu produk teknologi informasi yang 
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi secara efisien dan efektif adalah 
website. Perusahaan atau lembaga yang memiliki website sendiri dapat 
menggunakannya untuk menyebarluaskan sebuah informasi, tentu informasi ini 
dapat dipercaya karena disampaikan oleh perusahaan atau lembaga yang berhak. 
Informasi yang disajikan tentu telah diseleksi terlebih dahulu sehingga penerima 
hanya dapat menikmati informasi sesuai dengan haknya. Dengan demikian 
website memiliki peranan penting dalam proses penyebarluasan informasi. 
Berkenan dengan cara penyebarluasan informasi ini Allah swt berfirman dalam 
QS. Al Nisa’/4:83 yang berbunyi: 
                              
                               







“Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan 
ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. Dan kalau mereka 
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) 
mengetahuinya dari mereka (Rasul dan Ulil Amri). Kalau tidaklah karena 
karunia dan rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti syaitan, 
kecuali sebahagian kecil saja (di antaramu).” (Departemen Agama 2008.) 
 
Wahbah Az-Zuhaily berkata dalam tafsirnya yang berjudul At-Tafsir Al-
Munir Sebagaimana yang telah dikutip oleh Thalib Ma’bar bahwa ayat ini 
merupakan peringatan dari Allah bagi orang yang bersegera melakukan sesuatu 
tanpa dicek dahulu. Lalu segera mengabarkannya, menyiarkannya, dan 
menyebarkannya. Padahal kabar tersebut bisa jadi tidak benar seperti yang 
diberitakan. (Ma'bar 2012) 
Sedangkan menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya Al Mishbah 
menjelaskan bahwa ayat ini merupakan salah satu tuntunan pokok dalam 
penyebaran informasi. Dalam konteks ini pula Rasulullah saw. bersabda : 
”Cukuplah kebohongan bagi seseorang bahwa dia menyampaikan semua apa yang 
didengarnya” (HR. Muslim melalui Abu Hurairah). Imam asy-Syatibi menulis 
dalam bukunya, al Muwafaqat bahwa tidak semua apa yang diketahui boleh 
disebarluaskan, walaupun ia bagian dari ilmu syariat dan bagian dari informasi 
tentang pengetahuan hukum. Informasi ada bagian-bagiannya, ada yang dituntut 
untuk disebarluaskan kebanyakan dari ilmu syariat demikian, dan ada juga tidak 
diharapkan sama sekali disebarluaskan, atau baru dapat disebarluaskan setelah 
mempertimbangkan keadaan, waktu, dan pribadi. 
Tidak semua informasi disampaikan sama, kepada yang pandai dan bodoh, 





menyangkut hal ini adalah paparkanlah masalah yang akan diinformasikan kepada 
tuntunan agama. Kalau hal itu telah dapat dibenarkan dalam tuntunan agama, 
perhatikanlah dampaknya berkaitan dengan waktu dan masyarakat. Kalau 
penginformasiannya tidak menimbulkan dampak negatif, paparkan lagi masalah 
itu kepada pertimbangan nalar, kalau nalar memperkenangkannya, maka 
informasi tersebut dapat disampaikan kepada masyarakat umum, atau hanya 
kepada orang-orang tertentu, jika menurut pertimbangan tidak wajar disampaikan 
kepada umum. Seandainya masalah yang ingin diinformasikan itu tidak mengena 
dengan apa yang dikemukakan ini, berdiam diri adalah pilihan yang sesuai dengan 
kemaslahatan agama dan akal. Ini rumus menyangkut informasi yang benar, 
adapun yang bohong bahkan yang keliru dan yang tidak diketahui, maka sejak 
semula telah dilarang.  
Berdasarkan pendapat kedua ahli tafsir di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pengelolahan sebuah informasi itu merupakan hal yang sangat penting. 
Karena pengelolahan informasi yang baik dapat mengatur alur informasi secara 
baik dan benar sehingga informasi yang beredar di mayarakat umum merupakan 
informasi yang layak disampaikan. Ini menjamin kualitas dari sebuah informasi 
karena Informasi merupakan kebutuhan yang penting bagi seseorang. Dengan 
informasi seseorang mampu menentukan langkah tepat yang dapat diambilnya. 
Informasi yang keliru akan membuat seseorang salah dalam mengambil sebuah 
keputusan. Selain itu, informasi juga dapat membentuk citra yang baik ataupun 
buruk dari seseorang maupun instansi tertentu. Oleh karena itu, Allah swt 





informasi karena informasi yang salah akan berakibat fatal kepada seseorang 
ataupun instansi tertentu.  
B. Bantuan Sosial Beras Miskin Kecamatan Binamu 
Definisi dari bantuan sosial yang dimaksud dapat kita pahami melalui 
pengertian dibawah ini : 
1. Distribusi adalah sekumpulan organisasi yang membuat sebuah 
proses kegiatan distribusi barang atau jasa siap untuk diapakai atau 
dikonsumsi oleh para konsumen. (Lucas, 2005) 
2. Bantuan sosial adalah pemberian bantuan berupa uang/barang dari 
pemerintah daerah kepada  individu,  keluarga,  kelompok  dan/atau  
masyarakat yang  sifatnya tidak secara terus menerus dan selektif 
yang bertujuan untuk melindungi dari kemungkinan terjadinya resiko 
sosial (Permendagri, 2012). 
3. Beras Miskin (Raskin) merupakan subsidi pangan dalam bentuk 
beras yang diperuntukkan bagi rumah tangga berpenghasilan rendah 
sebagai upaya dari pemerintah untuk meningkatkan ketahanan 
pangan dan memberikan perlindungan sosial pada rumah tangga. 
(Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan/ TNP2K, 
2011). 
C. Webgis 
Webgis adalah sarana menampilkan informasi keruangan (spasial) dengan 





teknologi website dan gis mampu menghadirkan sebuah sistem informasi yang 
lebih dinamis dalam hal pengembangan, hingga akses pengguna ke sistem. 
1. Pengertian website 
Website adalah halaman web di internet yang menyediakan informasi. 
Alamat dari website, biasanya ditunjukan berdasarkan URL-nya. Sebuah tempat 
yang berada dalam world wide web dimana lembar web merupakan sebuah media 
untuk dapat menyebarkan informasi individual, kelompok, suatu badan atau 
lembaga. Halaman pembuka ini sebenarnya merupakan sebuah web page yang 
mewakili sekian banyak web page-web page lain yang terdapat pada suatu 
lingkungan situs web. Biasanya halaman pertama ini berisi tentang apa dan siapa, 
dari suatu perusahaan atau organisasi pemilik website. Dan pada halaman pertama 
ini juga sering memiliki link-link yang membawa ke page-page lainnya dari 
sebuah situs web. website responsive merupakan teknik yang digunakan untuk 
membuat layout menyesuaikan diri dengan tampilan device pengunjung, baik dari 
resolusi dan orientasinya. Agar tampilan pada desktop berbeda dengan tampilan 
pada smartphone. Dengan teknik desain responsive ini maka tidak perlu sebuah 
web development untuk membuat banyak tampilan dalam satu situs. (Andajani, 
2011). 
2. Pengertian GIS 
GIS adalah rangkaian kegiatan pengumpulan penataan, pengolahan dan 
penganalisisan data/fakta spasial sehingga diperoleh informasi spasial untuk dapat 
menjawab atau menyelesaikan suatu masalah dalam ruang muka bumi tertentu. 





a. Sistem  
Pengertian suatu system adalah kumpulan elemen-elemen yang saling 
berintegrasi dan berinterdependensi dalam lingkungan yang dinamis untuk 
mencapai tujuan tertentu. (Goal, 2008) 
b. Informasi  
Informasi berasal dari pengolahan sejumlah data. Dalam SIG informasi 
memiliki volume terbesar. Setiap objek geografi memiliki setting data tersendiri 
karena tidak sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam peta. Jadi, semua 
data harus diasosiasikan dengan objek spasial yang dapat membuat peta menjadi 
berkualitas baik. Ketika data tersebut diasosiasikan dengan permukaan geografis 
yang representative. Data tersebut mampu memberikan informasi dengan hanya 
mengklik mouse pada objek. Perlu diingat bahwa semua adalah data tapi tidak 
semua data merupakan informasi. (Jogianto , 1999) 
c. Geografis 
Istilah ini digunakan karena SIG dibangun berdasarkan pada ‘Geografi’ 
atau ‘spasial’. Setiap objek geografi mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu 
space. Objek bisa berupa fisik. Budaya atau ekonomi alamiah. Penampakan 
tersebut ditampilkan pada suatu peta untuk memberikan gambaran yang 
representatif dari spasial suatu objek sesuai dengan kenyataannya di bumi. 
Simbol, dan warna garis digunakan untuk mewakili setiap spasial yang berbeda 
pada peta dua dimensi. SIG merupakan suatu system yang mengorganisir 
perangkat keras (Hardware), perangkat lunak (Software), dan data, serta dapat 





simultan, sehingga dapat diperoleh informasi yang berkaitan dengan aspek 
keruangan. (Prahasta, 1994) 
Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Geografi 
(SIG) atau Geographic Information System (GIS) adalah suatu sistem informasi 
yang dirancang untuk bekerja dengan data yang bereferensi spasial atau 
berkoordinat geografi atau dengan kata lain suatu SIG adalah suatu sistem basis 
data dengan kemampuan khusus untuk menangani data yang bereferensi 
keruangan (spasial) bersamaan dengan seperangkat operasi kerja. Sedangkan 
menurut Anon (dokumen.tips, 2001) Sistem Informasi geografi adalah suatu 
sistem Informasi yang dapat memadukan antara data grafis (spasial) dengan data 
teks (atribut) objek yang dihubungkan secara geografis di bumi (georeference). 
Disamping itu, SIG juga dapat mehubungkan data, mengatur data dan melakukan 
analisis data yang akhirnya akan menghasilkan keluaran yang dapat dijadikan 
acuan dalam pengambilan keputusan pada masalah yang berhubungan dengan 
geografi. 
Sistem Informasi Geografis dibagi menjadi dua kelompok yaitu sistem 
manual (analog), dan system otomatis (yang berbasis digital komputer). 
Perbedaan yang paling mendasar terletak pada cara pengelolaanya. Sistem 
Informasi manual biasanya menggabungkan beberapa data seperti peta, lembar 
transparansi untuk tumpang susun (overlay), foto udara, laporan statistik dan 
laporan survey lapangan kesemua data tersebut sikompilasi dan dianalisis secara 
manual dengan alat tanpa komputer. Sedangkan sistem informasi Geografis 





proses digitasi. Sumber data digital dapat berupa citra satelit atau foto udara 
digital serta foto udara yang terdigitasi. Data lain dapat berupa peta dasar 
terdigitalisasi. 
D. Data Flow Diagram 
Data flow diagram (DFD) adalah alat pembuatan model yang 
memungkinkan profesional sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu 
jaringan proses fungsional yang dihubungkan satu sama lain dengan alur data, 
baik secara manual maupun komputerisasi. DFD ini sering disebut juga dengan 
nama bubble chart, bubble diagram, model proses, diagram alur kerja, atau model 
fungsi. DFD ini adalah salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, 
khususnya bila fungsi-fungsi sistem merupakan bagian yang lebih penting dan 
kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh sistem. Dengan kata lain, DFD 
adalah alat pembuatan model yang memberikan penekanan hanya pada fungsi 
sistem. DFD ini merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur 
data dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa 
maupun rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem 
kepada pemakai maupun pembuat program. Berikut ini merupakan komponen 
data flow diagram menurut Yourdan dan Demarco : 







Terminator mewakili entitas eksternal yang 








Proses ialah komponen yang menjelaskan 
proses/kegiatan apa yang sedang/akan 
dilaksanakan. 
 Data Store 
Komponen ini digunakan untuk membuat 
model sekumpulan paket data dan diberi 
nama dengan kata benda 
 Alur Data 
Alur data ini digunakan untuk menerangkan 
perpindahan data atau paket data/informasi 
dari satu bagian sistem ke bagian lainnya. 
 
E. Entity Relationship Diagram 
Model entity relationship diperkenalkan pertama kali oleh P.P. Chen pada 
tahun 1976. Model ini dirancang untuk menggambarkan persepsi dari pemakai 
dan berisi obyek-obyek dasar yang disebut entity dan hubungan antar entitas 
tersebut yang disebut relationship. Pada model ER ini semesta data yang ada 
dalam dunia nyata ditransformasikan dengan memanfaatkan perangkat konseptual 
menjadik sebuah diagram, yaitu diagram ER (Entity Relationship) Diagram 
Entity-Relationship melengkapi penggambaran grafik dari struktur logika. Dengan 
kata lain Diagram E-R menggambarkan arti dari aspek data seperti bagaimana 
entitas, atribut dan relationship disajikan. Sebelum membuat Diagram E-R, 
tentunya kita harus memahami betul data yang diperlukan dan ruang lingkupnya.  
Di dalam pembuatan diagram E-R perlu diperhatikan penentuan sesuatu 
konsep apakah merupakan suatu entity, atribut atau relationship. Berikut ini 






Tabel II. 6 Tabel Simbol Entity Relationship Diagram (Marwan, 2007) 
Simbol Nama Simbol Keterangan 
 
Entity 
Obyek yang dapat dibedakan dari 
lainnya yang dapat diwujudkan 
dalam basis data 
 
Weak Entity 
Entitas yang keberadaannya sangat 




Hubungan antara dua jenis entitas 
dan direpresentasikan sebagai garis 




Attribute adalah segala sesuatu yang 
ingin diketahui dari suatu entity 
 Atribut 
Primary Key 
Kunci attribute yang unik yang 
membedakan antara record yang satu 
dengan record yang lain 
 Atribut 
Multivalue 
Nilai dari suatu attribute yang 
mempunyai lebih dari satu 
 
F. Flowchart  
Bagan alir (Flowchart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (flow) 
di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan 
terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. Pada waktu akan 
menggambar suatu bagan alir, analis sistem atau pemrogram dapat mengikuti 
pedoman-pedoman sebagai berikut ini : 
1. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari 





2. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas. 
3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana akan 
berakhirnya. 
4. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan 
suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan. 
5. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan 
yang semestinya. 
6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus 
ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung. 
7. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar. 
Bagan alir terbagi ke dalam beberapa jenis, diantaranya ialah bagan alir 
dokumen (document  Flowchart) dan bagan alir program (program Flowchart). 
Berikut ini penjelasannya masing-masing : 
1. Bagan Alir Dokumen (document  Flowchart) 
Bagan alir dokumen (document Flowchart) atau disebut juga flowmap atau 
paperwork Flowchart merupakan bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan 
dan formulir termasuk tembusan-tembusannya. Adapun simbol-simbol yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
Tabel II. 7 Tabel Simbol Flowmap (Abdurrahman, 2010) 
Simbol Nama Keterangan 
 






2. Bagan Alir Program (program Flowchart) 
Bagan alir program (program Flowchart) merupakan bagan yang 
menjelaskan secara rinci langkah-langkah dari proses program. Bagan alir 
program dibuat dari derivikasi bagan alir sistem. Bagan alir program dibuat 
dengan menggunakan simbol-simbol sebagai berikut ini : 
Tabel II. 8 Tabel Simbol Program Flowchart (Abdurrahman, 2010) 
Simbol Nama Keterangan 
 Input/output Simbol yang digunakan untuk 
mewakili data input/output 
 Manual Operation Proses yang terjadi di dalam flowmap 
 Proses 
Komputerisasi 
Merepresentasikan Input data atau 




Penyimpanan yang dapat diakses oleh 
computer secara langsung 
 
Delicion Menunjukkan pilihan keputusan 
 Aliran 
Menunjukkan data-data yang mengalir 
ke system 
 File Store 
Merupakan penyimpanan data 
menunjukkan data yang disimpan ke 





Simbol Nama Keterangan 
 Proses  Simbol yang digunakan untuk 
mewakili suatu proses  
 
Garis Alir Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan arus dari proses  
 Penghubung  
Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan sambungan dari 
bagan alir yang terputus di 
halaman yang masih sama atau 
di halaman lainnya. 
 
Keputusan  
Simbol yang digunakan untuk 
penyeleksian kondisi di dalam 
program 
 Proses terdefinisi 
Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan suatu operasi 




Simbol yang digunakan untuk 
memberi nilai awal suatu 
besaran 
 Titik terminal 
Simbol yang digunakan untuk 
menunjukkan awal dan akhir 












A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 
mengambil data data yang diperlukan untuk kebutuhan perancangan sistem. 
Adapun lokasi penelitian di kecamatan Binamu kabupaten Jeneponto. 
B. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini bersumber dari pihak pihak yang terlibat 
dalam proses pendistribusian bantuan raskin yang telah berjalan diantaranya pihak 
pemerintah kecamatan, pemerintah kelurahan, Bulog regional Jeneponto, kepala 
lingkungan dan warga. Selain itu data juga diperoleh dari buku pustaka, jurnal 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini dan sumber-
sumber data online atau internet. 
C. Metode Pengumpulan Data 
1. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah salah satu  metode pengumpulan data dengan cara 
membaca buku-buku dan jurnal sesuai dengan data yang dibutuhkan. Pada 
penelitian ini penulis memilih studi literatur untuk mengumpulkan referensi dari 
buku-buku serta jurnal-jurnal yang memiliki kemiripan dengan judul penelitian. 
2. Observasi 
Observasi yang dilakukan yaitu melihat lokasi penelitian secara langsung 






D. Instrumen Penelitian 
1. Perangkat Keras 
a. Laptop Asus Prosesor Intel Celeron 1,5 Ghz, RAM 2 GB  
b. Kamera Pocket 
2. Perangkat lunak 
a. Operating System : Windows 7 Ultimate 32bit 
b. Database : MySQL 5.6 
c. Webgis : Php, jQuery 
3. Metode Pengembangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
Waterfall. Model Waterfall adalah model klasik yang bersifat sistematis, 
berurutan dalam membangun software, dimana proses pengerjaanya bertahap dan 
harus menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 
selanjutnya. Sesuai gambar, karena proses dari tahap satu ke tahap selanjutnya 












a. Requirements Definition : Layanan, batasan, dan tujuan dari sistem 
ditetapkan melalui konsultasi dengan penggunasistem. Semua itu 
didefinisikan secara detail dan bertindak sebagai spesifikasi sistem. 
b. System And Software Design : Proses disain sistem membagi 
kebutuhan menjadi hardware atau software. Ini menetapkan hampir 
seluruh perancangan sistem. Disain software melibatkan 
pengidentifikasian dan penggambaran mengenai pemisahan dasar 
sistem software dan hubungannya. 
c. Implementation And Unit Testing : Dalam tahap ini, disain software 
adalah menyadari sebagai kumpulan program atau satuan program. 
Unit testing melibatkan verifikasi bahwa setiap unit telah mencapai 
spesifikasinya. 
d. Integration And System Testing : Satuan program atau kumpulan 
program diintegrasikan sebagai sistem yang telah selesai, untuk 
menjamin bahwa kebutuhan software telah terpenuhi. Setelah 
pengetesan, sistem software dikirimkan kepada pelanggan. 
e. Operation And Maintenance : Biasanya, ini adalah bagian siklus 
hidup software yang paling lama. Sistem diinstal dan dimasukkan ke 
dalam penggunaan. Pemeliharaan melibatkan pembenaran kesalahan 
yang tidak ditemui dalam tahap awal siklus, meningkatkan 
implementasi satuan sistem, dan meningkatkan layanan sistem 






4. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug dan ketidak sempurnaan 
program. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode pengujian 
langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black Box. Black-box testing 
adalah pengujian yang dilakukan hanya mengamati hasil eksekusi melalui data uji 
dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak. Mengevaluasi hanya dari 
tampilan luarnya (interface-nya) , fungsionalitas-nya. tanpa mengetahui apa yang 
terjadi dalam proses detilnya (hanya mengetahui input dan output). (Fatturahmi, 
2013).  
 Adapun rancangan tabel uji berdasarkan tahapan pengujian pada aplikasi 
adalah sebagai berikut: 
 Tabel III.1 Rancangan Tabel Pengujian Fungsional 
No. Menu / Fungsi Pengujian 
1 Akses Halaman Menampilkan Halaman Aplikasi 
2 Fungsi Login 
Mengecek Kecocokan nama pengguna dan password dan 
menampilkan Halaman 
3 Fungsi Logout Menghapus cookie dan menampilkan halaman 
4 Fungsi Tambah Data Menambah record data di tabel master data 
5 Fungsi Edit Data Mengubah record data di tabel master data 
6 Fungsi Hapus Data Menghapus record data di tabel master data 






ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Berjalan 
1. Flowmap Sistem yang Berjalan 
Proses distribusi raskin yang selama ini berjalan di Kecamatan Binamu 













































Penjelasan Flowmap diatas sebagai berikut : 
Pemda bidang ekonomi menerbitkan SK (Surat Keputusan) Pagu untuk 
pihak Kecamatan dan SPA (Surat Perintah Alokasi) untuk pihak Bulog Subdivre 
Jeneponto. SK Pagu dan SPA masing masing berisi informasi tentang alokasi 
raskin dan sasaran penerima raskin ditiap kelurahan. SK Pagu dan SPA 
diterbitkan bersamaan untuk tiap periode turunnya bantuan raskin.  
Setelah menerima SK Pagu dari Pemda, pihak kecamatan membuat 
kembali SK Pagu untuk tiap kelurahan. Pihak Bulog setelah menerima SPA dari 
Pemda segera menyiapkan alokasi raskin yang akan didistribusikan. Pada tahap 
ini dimulailah proses distribusi dengan pihak bulog mendistribusikan sejumlah 
raskin ke tiap kelurahan, mengambil biaya tebusan raskin dan membuat BAST 
(Berita Acara Serah Terima) Raskin antara Bulog dan pihak kelurahan dengan 
ditandatangani oleh petugas distribusi dan lurah setempat, kemudian BAST 
Raskin ini oleh pihak Bulog diteruskan ke kantor Pemda bidang ekonomi sebagai 
laporan realisasi dari SPA yang telah terbit. Ini menandai berakhirnya tugas Bulog 
dalam proses distribusi raskin.  
Selanjutnya adalah tugas pihak kelurahan. Setelah menerima raskin, pihak 
kelurahan mendistribusikan kembali ketiap kepala keluarga yang terdaftar dalam 
DPM (Daftar Penerima Manfaat). Pada proses ini pihak kelurahan dapat 
mendistribusikan langsung raskin ketiap kepala keluarga dan atau menggunakan 
jasa perantara semisal Bulog, LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) setempat, 
dan atau kepala lingkungan/rt, tahap akhir adalah warga menerima raskin sesuai 





2. Analisis Masalah 
Kelemahan dari sistem yang sedang berjalan saat ini adalah data realisasi 
distribusi raskin oleh pihak kelurahan hanya tertumpuk sebagai lembaran arsip 
dan tanpa didukung menejemen pengarsipan yang baik. Data realisasi tersebut 
hanya sampai ditingkat kelurahan, tidak diteruskan dan tidak ada pelaporan 
kembali dari kelurahan ke pihak kecamatan atau pemda bidang ekonomi yang 
menerbitkan SK/SPA. Hal ini menyulitkan setiap pihak untuk mengambil langkah 
monitoring dan evaluasi serta jauh dari prinsip transparansi. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
Berdasarkan analisis masalah yang dilakukan terhadap sistem yang sedang 
berjalan maka diusulkan sebuah sistem yang dapat menyelesaikan permasalahan 
yang ada. Gagasan pada sistem usulan yang dimaksud adalah dengan 
menghadirkan sistem informasi pada rantai sistem berjalan, sistem informasi akan 
menegaskan alur proses, mendorong terciptanya pemusatan data dan administrasi 
data yang lebih baik ditingkat kecamatan dan kelurahan, sistem yang baru akan 
menghasilkan data realisasi yang lebih valid, ringkas, mudah dalam pencarian dan 
dapat dipertanggungjawabkan, data inilah yang kemudian disiarkan kepada 
khalayak ramai menggunakan teknologi informasi yang memungkinkan siapa saja 
dapat memonitoring proses distribusi yang tengah berlangsung, langkah ini 
sekaligus menjadi bentuk transparansi proses distribusi raskin yang berjalan di 







1. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Kebutuhan Antarmuka 
Kebutuhan antarmuka untuk aplikasi ini sebagai berikut : 
1) Frontend, di sisi frontend sistem menampilkan dua menu utama yakni: 
(a) Beranda : menu ini berisi penjelasan kepada user tentang apa itu raskin. 
(b) Data Realisasi : menu ini menampilkan rekap realisasi raskin. 
2) Backend, halaman yang diperuntukkan bagi user administrator untuk 
melakukan administrasi data.   
b. Kebutuhan Data 
Adapun data yang dibutuhkan pada sistem yang diusulkan ini adalah : 
1) Data calon penerima raskin 
2) Data periode distribusi raskin 
3) Data hasil distribusi raskin 
c. Kebutuhan Fungsional 
Berikut ini merupakan kebutuhan fungsional pada sistem usulan : 
1) Pengelolaan data operator. 
2) Pengelolaan data periode penyaluran raskin. 
3) Pengelolaan data plafon raskin. 
4) Pengelolaan data penerima raskin. 







2. Desain Sistem 
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Gambar IV.2. Diagram Berjenjang Proses 
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Gambar IV.6. Entity Relationship Diagram 
f. Kamus Data  
1) Periode = {kode, periode, tahun, SKPagu} 
2) Penyaluran = {kupon, penerima, kode, tanggal, pelaksana, pjawab, 
jumlah_str, jumlah_htr} 
3) Penerima = {noreg, nama_kk, jk_kk, umur_kk, nama_pasangan, 
umur_pasangan, alamat, id} 
4) Kelurahan = {id, nama_kelurahan} 
5) Plafon = {kode, id, no_kps, Plafon} 
6) Operator = {Operator, Nama, Password} 
7) rtspm = {no_kps, nama_krt, jk_krt, umur_krt, nama_pasangan_krt, 
umur_pasangan_krt, alamat, desa, tahun}alamat, id} 
1)  





g. Struktur Tabel 
1) Tabel Periode 
Tabel IV.1. Tabel Periode 
Field Type Size Keterangan 
Kode Char 8 Primary Key 
Periode Varchar 30  
Tahun Year -  
sk_pagu Varchar 20  
 
2) Tabel Penyaluran 
Tabel IV.2. Tabel Penyaluran 
Field Type Size Keterangan 
Kupon Char 15 Primary Key 
Penerima Varchar 12 Foreign Key 
Kode Char 8 Foreign Key 
Tanggal Date -  
Pelaksana Varchar 30  
Pjawab Varchar 30  
jumlah_str Smallint 2  







3) Tabel Penerima 
Tabel IV.3Tabel Penerima 
Field Type Size Keterangan 
Noreg Char 12 Primary Key 
nama_kk Varchar 30  
jk_kk Tinyint 1  
umur_kk Tinyint 2  
nama_pasangan Varchar 30  
umur_pasangan Tinyint 2  
Alamat Varchar 150  
Id Char 2 Foreign Key 
4) Tabel Kelurahan 
Tabel IV.4. Tabel Kelurahan 
Field Type Size Keterangan 
Id Char 2 Primary Key 










5) Tabel Plafon 
Tabel IV.5. Tabel Plafon 
Field Type Size Keterangan 
Kode Char 8 
Primary Key, 
Foreign Key 
Id Char 2 
Primary Key, 
Foreign Key 
No_kps Varchar 8  
Plafon Int 5  
 
6) Tabel Operator 
Tabel IV.6. Tabel Operator 
Field Type Size Keterangan 
operator Varchar 15 Primary Key 
Nama Varchar 15  












7) Tabel RTSPM 
Tabel IV.7. Tabel rtspm 
Field Type Size Keterangan 
no_kps Varchar 8 Primary Key 
nama_krt Varchar 25  
jk_krt Tinyint 1  
umur_krt Tinyint 2  
nama_pasangan_krt Varchar 25  
umur_pasangan_krt Tinyint 2  
Alamat Varchar 50  
kelurahan Char 2  








































































Proses diatas dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Pengunjung mengakses website dan sistem menyuguhkan halaman beranda. 
Halaman beranda berisi konten dan 2 menu utama yaitu menu data realisasi 
dan menu administrasi data 
b) Jika pengunjung memilih menu data realisasi maka sistem akan beralih dari 
halaman beranda ke halaman data realisasi. Halaman data realisasi berisi data 
histori realisasi raskin kecamatan binamu, menu utama dihalaman ini adalah 
menu pilih periode 
(1) Setelah memilih periode, sistem akan mencari data penyaluran raskin 
sesuai periode yang dipilih lalu menampilkan dalam bentuk peta 
sebaran raskin 
(2) Peta berisi simbol simbol titik distribusi ditiap kelurahan, jika 
pengunjung mengklik simbol tersebut, sistem akan menampilkan 
popup berisi detil rincian penyaluran 
(3) Tiap baris tabel rincian penyaluran berisi informasi detil penyaluran 
(4) Ketika pengunjung mengklik baris pada tabel detil penyaluran maka 
sistem akan menampilkan detil informasi penerima bantuan 
c) Jika pengunjung memilih menu administrasi maka sistem akan memunculkan 
popup yang berisi inputan nama pengguna dan password, menu ini 
diperuntukkan bagi administrator sistem, setelah menginput nama pengguna 
dan password sistem akan memproses, jika berhasil maka sistem akan 






Flowchart diatas dibuat khusus untuk pengunjung website sehingga secara 
umum proses yang berjalan sebatas pembacaan data, lebih jauh mengenai proses 
administrasi data pada sistem, hal tersebut dirancang sebagai proses kerja yang 
terpisah dan diperuntukkan bagi administrator sistem 





















































































































































































































Proses yang berjalan diatas dapat diterangkan sebagai berikut : 
a) Administrasi melalui halaman depan aplikasi melakukan login melalui popup 
menu login yang tersedia 
b) Sistem akan meminta operator menginput username dan password lalu 
melakukan proses pencocokan data, jika sesuai maka sistem akan 
mengalihkan operator ke halaman administrasi (backend) 
c) Halaman administrasi menyediakan 5 menu, dan ditiap menu berisi tabel 
master data untuk tiap entitas pada database sistem, 
(1) Menu Periode Penyaluran 
Menu periode penyaluran adalah menu induk, menu ini berisi fitur 
administrasi data periode dan plafon raskin untuk tiap kelurahan di kecamatan 
binamu. Saat diakses, sistem akan menampilkan histori periode yang ada, operator 
dapat menambah, mengedit dan menghapus data menggunakan fitur yang telah 
disediakan 
(2) Menu Penerima 
Menu penerima ketika diakses akan menampilkan daftar warga penerima 
raskin, operator dapat menambah, mengedit dan menghapus data menggunakan 
fitur yang telah disediakan 
(3) Menu Penyaluran 
Menu penyaluran ketika diakses akan menampilkan data detil penyaluran 
yang tersimpan, operator dapat menambah, mengedit dan menghapus data 






(4) Menu RTS-PM 
Menu rtspm ketika diakses akan menampilkan data master RTSPM yang 
ada, operator dapat menambah, mengedit dan menghapus data menggunakan fitur 
yang telah disediakan 
(5) Menu Operator 
Menu operator diperuntukkan khusus bagi administrator induk, menu ini 
ketika diakses akan menampilkan daftar operator untuk tiap kelurahan, operator 
induk dapat menambah, mengedit dan menghapus data menggunakan fitur yang 
telah disediakan. 
i. Rancangan Interface (Layout) 
1) Interface Halaman Beranda 
 Logo  Menu 1 Menu 2 Menu 3  
Gambar Ilustrasi 
Sub Menu 1 Sub Menu 2  
Konten 
Footer 







Halaman beranda adalah halaman awal sistem informasi distribusi raskin 
yang berisi menu utama dan konten yang memberi edukasi kepada pengunjung 
tentang apa itu raskin. Informasi seputar raskin, pengertian dan prespektif hukum 
serta aturan-aturan yang mengikutinya terpapar jelas dihalaman ini 
2) Interface Halaman Realisasi 









Konten Sub Menu 
Footer 
Gambar IV.10. Interface halaman realisasi 
Halaman realisasi adalah halaman lanjutan yang berisi informasi rekap 
distribusi raskin. Halaman ini memuat data history penyaluran hingga proses 
distribusi yang tengah berlangsung. 
3) Interface Popup Informasi Halaman Realisasi 















Konten Sub Menu 
Footer 











Agar penyajian data menjadi lebih apik dan tertata baik, detil informasi 
penyaluran dibuat dalam model Popup Box seperti gambar diatas. Ditiap 
koordinat penyaluran yang tertera di peta sebaran raskin, jika diklik maka akan 
muncul popup yang menampilkan detil informasi penyaluran didaerah tersebut, 
mulai dari tanggal, kupon, harta tebus hingga kilogram raskin yang diterima tiap 
kepala keluarga. 













Gambar IV.12. Interface halaman backend 
Halaman administrasi khusus diperuntukkan bagi administrator sistem yaitu 
admin kecamatan dan operator per kelurahan 
5) Interface popup administrasi data halaman administrasi 























Untuk memudahkan proses administrasi data, maka menu operasi manipulasi data 
seperti input, update, delete dibuat dalam model Popup Box. Hal ini menjadikan 






IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi 
Berikut ini merupakan implementasi berupa antarmuka perangkat lunak 
dari sistem yang telah dirancang 
1. Antarmuka Frontend Aplikasi 
Antarmuka Frontend aplikasi diperuntukkan bagi pengunjung, seluruh 
informasi yang ditampilkan bersifat read-only, berikut ini daftar halaman yang 
terdapat didalamnya : 
a) Halaman Beranda 
Halaman beranda adalah tampilan awal dari aplikasi yang berisi konten 
penjelasan tentang layananan informasi distribusi raskin dan apa itu raskin, 
penjelasan disajikan terpisah kedalam beberapa sub menu 
 





(1) Halaman Beranda Sub Menu 1 
Sub menu ini berisi penjelasan singkat tentang layanan informasi distribusi 
raskin Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto 
 
Gambar V.2.Antarmuka Sub Menu 1 
(2) Halaman Beranda Sub Menu 2 
Sub menu ini berisi penjelasan lebih dalam mengenai program raskin, 
informasi yang disediakan mengulas dari sisi aturan dan persepsi, darisini 
pengunjung diajak untuk tahu tentang bagaimana program raskin yang sebenarnya 
 







b) Halaman Realisasi 
Halaman ini berisi data histori penyaluran raskin kecamatan Binamu, 
pengunjung terlebih dahulu memilih tahun dan periode pada kolom disisi kiri atas 
lalu sistem akan menampilkan data yang tersedia. Sisi kiri berisi informasi rekap, 
volume dan angka perbandingan dalam penyaluran raskin, dan sisi kanan berisi 
informasi detil sebaran raskin menurut letak geografis 13 kelurahan 
 
Gambar V.4.Antarmuka Halaman Realisasi 
(1) Halaman Realisasi Sub menu 1 
Sub menu ini berisi grafik perbandingan jumlah raskin tersalur dan 
terendap dalam satuan kilogram di 13 kelurahan kecamatan Binamu 
 
Gambar V.5.Antarmuka Halaman Realisasi Sub Menu 1 





Sub menu ini berisi grafik perbandingan jumlah RTSPM dan DPM dalam 
tiap periode penyaluran, sekaligus menjadi indikator perbedaan sistem distribusi 
tiap kelurahan di kecamatan Binamu 
 
Gambar V.6.Antarmuka Halaman Realisasi Sub Menu 2 
(3) Halaman Realisasi Sub menu 3 
Sub menu ini berisi informasi rekap penyaluran raskin menurut periode 
yang telah dipilih sebelumnya 
 
Gambar V.7.Antarmuka Halaman Realisasi Sub Menu 3 





Bilah disisi kanan ini berisi peta wilayah kecamatan binamu yang terbagi 
atas 13 kelurahan, kemudian diatas layer peta kecamatan diberi tanda yang 
menunjukkan sebaran raskin dari bulog menuju titik distribusi di tiap wilayah 
kelurahan. Tiap tanda berisi informasi detil penyaluran. 
 
Gambar V.8.Antarmuka Halaman Realisasi Sebaran Raskin 
(5) Popup Detil Penyaluran 
Saat pengunjung mengklik tanda titik distribusi di peta, maka sistem akan 
menampilkan popup detil penyaluran menurut periode dan wilayah yang dipilih 
 
Gambar V.9. Antarmuka tabel detil penyaluran 





Tiap baris di tabel detil penyaluran berisi informasi detil penerima, 
pengunjung dapat mengklik baris pada tabel untuk melihat informasi detil 
penerima raskin 
 
Gambar V.10. Antarmuka detil informasi penerima raskin 
c) Popup Login 
Popup  Login di antarmuka frontend muncul ketika menu administrasi 
disorot dan sistem mendeteksi bahwa pengunjung belum login sebagai user sistem 
 
Gambar V.11. Popup Login 





Antarmuka backend aplikasi diperuntukkan bagi administrator dan 
operator sistem, informasi yang disajikan bersifat read-write, sistem dirancang 
hanya memiliki 1 administrator yaitu admin kecamatan dan 13 operator yaitu 
operator kelurahan perbedaan antara halaman administrator dan operator adalah 
pada menu master data yang tampil, secara umum fungsi yang hadir di tiap menu 
master data baik halaman admin maupun operator kelurahan hampir sama yaitu 
fungsi tambah, edit, hapus, filter dan export data pada tabel master data. Berikut 
ini daftar halaman yang terdapat di antarmuka backend aplikasi : 
a) Halaman Administrator 
(1) Halaman Administrator Menu Periode 
Setelah menginput nama pengguna dan password pada popup login, sistem 
akan mendeteksi pengunjung login sebagai administrator atau operator, Menu 
periode adalah menu yang tampil pertama kali saat login sebagai administrator, 
pada menu ini administrator kecamatan mengelola data periode dan plafon raskin, 
 
Gambar V.12. Halaman Administrator Menu Periode 





Pada menu ini administrator kecamatan mengelola master data RTSPM, 
terdapat menu tambah, edit, hapus, filter kelurahan, pencarian nama dan export 
data didalamnya 
 
Gambar V.13. Halaman Administrator Menu RTSPM 
(3) Halaman Administrator Menu Operator 
Pada menu ini administrator kecamatan mengelola master data operator, 
hanya terdapat menu edit nama operator dan password didalamnya 
 
Gambar V.14. Halaman Administrator Menu Operator 





(1) Halaman Operator Menu Penerima 
Pada menu ini operator mengelola master data penerima, terdapat menu 
tambah, edit, hapus, filter kelurahan, pencarian nama dan export data didalamnya 
 
Gambar V.15. Halaman Operator Menu Penerima 
(2) Halaman Operator Menu Penyaluran 
Pada menu ini operator mengelola master data penyaluran, terdapat menu 
tambah, edit, hapus, filter kelurahan, pencarian nama dan export data didalamnya 
 
Gambar V.16. Halaman Operator Menu Penyaluran 





Sistem menyimpan informasi login di browser client, informasi ini yang 
digunakan untuk menampilkan menu logout di sisi kanan atas aplikasi saat sesi 
login tercatat aktif, admin atau operator menggunakan menu ini untuk mengakhiri 
sesi login dengan mengklik tombol keluar 
 
Gambar V.17. Menu Logout 
B. Analisis Hasil Pengujian 
1. Pengujian Fungsional 
Pengujian fungsional aplikasi ini bertujuan untuk memastikan perangkat 
lunak yang telah dibuat telah sesuai sebagaimana yang diharapkan. Berikut ini 
hasil dari pengujian fungsional 
Tabel V.2 Hasil Pengujian Fungsional 
No. Menu / Fungsi Pengujian Keterangan 
1 Halaman Beranda Menampilkan Halaman Beranda Berhasil 










2. Pengujian Kelayakan Aplikasi 
Pengujian kelayakan sistem digunakan untuk mengetahuai respon 
pengguna terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan 
metode kuisioner (angket). Teknik kuisioner digunakan untuk mengumpulkan 
data yang dibutuhkan dari sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan 
kepada responden yang mendapat bimbingan maupun petunjuk dari peneliti. 
Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni 
sebagai berikut: 
a. Kemudahan dalam penggunaan aplikasi 
b. Ketertarikan pengguna terhadap aplikasi 
4 Fungsi Login 
Mengecek Kecocokan nama pengguna 
dan password dan menampilkan 
Halaman Administrasi 
Berhasil 
5 Fungsi Logout 






Menambah record data di tabel master 
data periode, plafon, rtspm, penerima, 
penyaluran 
Berhasil 
7 Fungsi Edit Data 
Mengubah record data di tabel master 
data  periode, plafon, rtspm, penerima, 
penyaluran, operator 
Berhasil 
8 Fungsi Hapus Data 
Menghapus record data di tabel 






Menampilkan hasil pencarian di tabel 
rtspm halaman beranda dan tabel detil 
penyaluran halaman realisasi 
Berhasil 
10 Fungsi Export Data 
Export data ke format .XLS dari table 







c. Fungsionalitas aplikasi 
d. Kemanfaatan aplikasi 
e. Rekomendasi pengguna 
Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden dengan berpedoman pada 
indikator yang telah ditetapkan. Menggunakan skala ordinal pada item-item 
pertanyaan, dimana setiap alternatif jawaban mengandung perbedaan nilai. 
Berikut ini adalah hasil kuisioner yang dibagikan kepada 15 responden dengan 14 
pertanyaan 
Hasil dari pertanyaan kuisioner : 
1. Apakah Anda merasa tampilan aplikasi layanan informasi distribusi raskin ini 
cukup menarik ? Hasil responden menunjukkan sebagai berikut : 
a) Sangat setuju = 6, 67% 
b) Setuju = 46,67% 
c) Cukup setuju = 26,67% 
d) Kurang setuju = 13,33% 
e) Tidak setuju = 6,67% 
2. Menurut Anda, apakah loading halaman cepat ? Hasil responden 
menunjukkan sebagai berikut :  
a) Sangat setuju = 13,33% 
b) Setuju = 40% 
c) Cukup setuju = 40% 





e) Tidak setuju = 0% 
3. Apakah Anda merasa cukup mudah menggunakan aplikasi ini ? Hasil 
responden menunjukkan sebagai berikut : 
a) Sangat setuju = 13,33% 
b) Setuju = 53,33% 
c) Cukup setuju = 13,33% 
d) Kurang setuju = 13,33% 
e) Tidak setuju = 6,67% 
4. Apakah fitur-fitur pada aplikasi berfungsi dengan baik ? Hasil responden 
menunjukkan sebagai berikut : 
a) Sangat setuju = 0% 
b) Setuju = 66,67% 
c) Cukup setuju = 13,33% 
d) Kurang setuju = 6,67% 
e) Tidak setuju = 13,33% 
5. Menurut Anda, apakah informasi yang tersaji mudah dipahami ? Hasil 
responden menunjukkan sebagai berikut : 
a) Sangat setuju = 20% 
b) Setuju = 53% 
c) Cukup setuju = 20% 
d) Kurang setuju = 0% 





6. Menurut Anda, dengan hadirnya aplikasi layanan informasi distribusi raskin, 
apakah memberikan kemudahan dalam pencarian informasi penyaluran raskin 
? Hasil responden menunjukkan sebagai berikut : 
a) Sangat setuju = 13,33% 
b) Setuju = 60% 
c) Cukup setuju = 20% 
d) Kurang setuju = 6,67% 
e) Tidak setuju = 0% 
7. Menurut Anda, dengan hadirnya aplikasi layanan informasi distribusi raskin, 
akan mendorong terciptanya penyelenggaraan program bantuan raskin yang 
lebih baik ? Hasil responden menunjukkan sebagai berikut : 
a) Sangat setuju = 0% 
b) Setuju = 46,67% 
c) Cukup setuju = 33,33% 
d) Kurang setuju = 13,33% 
e) Tidak setuju = 6,67% 
8. Apakah Anda merekomendasikan aplikasi ini untuk dipublikasikan ? Hasil 
responden menunjukkan sebagai berikut : 
a) Sangat setuju = 13,33% 
b) Setuju = 66,67% 
c) Cukup setuju = 20% 
d) Kurang setuju = 0% 





Berdasarkan hasil dari kuisioner diatas dapat ditarik pernyataan bahwa 
60% responden menyatakan aplikasi layanan informasi distribusi raskin 
memudahkan dalam pencarian informasi penyaluran raskin. 46.67% responden 
menyatakan aplikasi ini mendorong terciptanya penyelenggaraan distribusi raskin 
yang lebih baik dan 66,67% responden merekomendasikan aplikasi layanan 
informasi distribusi raskin untuk dipublikasikan, sehingga 54,17% responden 
menyatakan aplikasi layanan informasi distribusi raskin ini sangat 
direkomendasikan untuk diimplementasikan pada penyelenggaraan distribusi 








Setelah melalui pengujian sistem menggunakan metode Blackbox pada 
software sistem informasi distribusi raskin yang menunjukkan kelayakan 
implementasi sistem. Kemudian didukung hasil kuisioner yang disebar pada 15 
responden dengan hasil 54,17% menyatakan merekomendasikan penerapan sistem 
informasi distribusi raskin pada proses distribusi raskin berjalan. Maka 
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yakni pemanfaatan sistem 
informasi pada proses distribusi raskin di kecamatan Binamu kabupaten 
Jeneponto mendorong terciptanya administrasi data yang baik dan transparansi 
pada proses distribusi berjalan, hingga turut mendorong tercapainya sistem 
regulasi distribusi raskin yang lebih baik di daerah tersebut. 
B. Saran 
Sistem informasi distribusi raskin ini masih memiliki banyak kekurangan. 
Oleh karena itu untuk pengembangan lebih lanjut dapat disarankan : 
1. Penambahan fitur penelusuran data substitusi alokasi raskin dari RTS-
PM ke DPM 
2. Penambahan fitur import data format xls ke database sistem 
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